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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article history Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kesadaran penuh berbasis
Received: religiusitas dan keterikatan kerja terhadap kinerja guru di SDIT Wildan
01-09-2026 Kabupaten Mamuju. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
Revised: eksplanatori dengan desain survei cross-sectional dan total sampling
24-09-2026 terhadap 70 guru aktif. Kesadaran penuh berbasis religiusitas diukur
Accepted: menggunakan Five Facet Mindfulness Questionnaire (FFMQ-39) yang
16-10-2026 [jelaskan bentuk integrasi religiusitas, misalnya melalui adaptasi konteks

atau redaksi item yang dikaitkan dengan nilai dan praktik religius tanpa
mengubah dimensi utama FFMQ-39], keterikatan kerja diukur
menggunakan Utrecht Work Engagement Scale (UWES-9), sedangkan
Kesadaran Penuh Berbasis kinerja guru diukur menggunakan instrumen 20 item. Data dikumpulkan
Religiusitas; Keterikatan melalui kuesioner daring dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares
Kerja; Kinerja Gury; SDIT; Structural Equation Modeling (PLS-SEM), disertai regresi berganda untuk
Psikologi Islam menguji pengaruh simultan. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa
mayoritas guru berada pada kategori sedang untuk kesadaran penuh
berbasis religiusitas (75,7%), keterikatan kerja (67,1%), dan kinerja guru
(64,3%). Model pengukuran memenuhi kriteria validitas konvergen,
validitas diskriminan, dan reliabilitas. Secara parsial, kesadaran penuh
berbasis religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (3
=0,158; t =1,465; p =0,143), sedangkan keterikatan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru (B = 0,498; t = 5,642; p < 0,001).
Perbandingan koefisien jalur menunjukkan bahwa pengaruh keterikatan
kerja terhadap kinerja guru lebih besar daripada pengaruh kesadaran penuh
berbasis religiusitas (f =0,498 vs. = 0,158). Secara simultan, kedua variabel
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (F =11,839; p < 0,001), dengan
R?2 PLS-SEM sebesar 0,310. Temuan ini menunjukkan bahwa keterikatan
kerja memiliki kontribusi yang lebih kuat terhadap kinerja guru dalam
model yang diuji. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji
kemungkinan peran mediasi keterikatan kerja dalam hubungan antara
kesadaran penuh berbasis religiusitas dan kinerja guru.

Keywords

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Introduction

Guru merupakan unsur strategis dalam keberhasilan pendidikan karena kualitas
pelaksanaan pembelajaran, pembentukan karakter, dan pencapaian tujuan sekolah sangat
bergantung pada kemampuan guru menjalankan tugas profesionalnya. Tantangan profesi
guru pada era transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penguasaanmateri, tetapi
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juga adaptasi teknologi, beban administratif, tuntutan pengembangan kompetensi, dan
keberlanjutan kualitas layanan pembelajaran (UNESCO, 2023; Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2024; Wagner et al., 2024; Shen et
al., 2025). Dalam perspektif kinerja, kualitas kerja guru dipengaruhi oleh kemampuan,
motivasi, perilaku aktual, dan konteks organisasi tempat pekerjaan berlangsung
(Mangkunegara, 2022; Supardi, 2016; Robbins & Judge, 2023).

Kompleksitas tersebut menjadi lebih nyata pada sekolah Islam terpadu. Guru tidak
hanya menjalankan fungsi akademik, tetapi juga dituntut mengintegrasikan nilai Islam
dalam pembelajaran, membentuk akhlak peserta didik, serta menjadi teladan dalam
kehidupan sekolah (Rassool, 2021; Rusli et al., 2024). Kinerja profesional guru karena itu
mencakup perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengembangan profesional
sebagaimana kerangka kompetensi guru nasional (Kementerian Pendidikan Nasional
Republik Indonesia, 2007, 2010). Secara pedagogis, kualitas kinerja tersebut berkaitan
dengan kemampuan merancang pembelajaran yang selaras dengan tujuan, mengelola
kelas, menggunakan asesmen untuk perbaikan belajar, berpartisipasi dalam komunitas
profesional, dan mengintegrasikan teknologi secara tepat (Wiggins & McTighe, 2005;
Marzano & Marzano, 2003; Black & Wiliam, 1998; DuFour, 2004; Mishra & Koehler, 2006).
Dalam lingkungan pendidikan Islam, tuntutan profesional tersebut sekaligus berjalan
bersama dimensi spiritualitas kerja yang dapat memberi makna tambahan terhadap tugas
dan tanggung jawab guru (Kurniawan et al., 2025).

Salah satu konstruk yang relevan untuk menjelaskan kemampuan guru menghadapi
tuntutan tersebut adalah mindfulness. Dalam psikologi modern, mindfulness menekankan
perhatian yang disengaja terhadap pengalaman saat ini dan sikap menerima tanpa
penghakiman (Kabat-Zinn, 1994, 2003; Bishop et al., 2004). Konstruk ini dikembangkan
melalui aspek awareness, attention, present-moment awareness, penerimaan, serta
berbagai faset pengalaman internal dan eksternal (Brown & Ryan, 2003; Baer, 2003; Baer et
al., 2006; Cardaciotto et al., 2008). Mindfulness juga berkaitan dengan regulasi emosi dan
kualitas fungsi psikologis, sehingga relevan bagi profesi dengan tuntutan interpersonal
tinggi seperti guru (Gross, 1998; Reb et al., 2014). Pada konteks pendidikan, mindfulness
pernah dikaitkan dengan penurunan stres dan burnout guru, sedangkan penelitian lain
menunjukkan kaitannya dengan stres akademik dalam konteks pendidikan yang berbeda
(Roeser et al., 2013; Maulinda & Sri Rahayu, 2022).

Namun, penggunaan mindfulness dalam konteks sekolah Islam memerlukan penjelasan
yang lebih sesuai dengan nilai dan pengalaman religius guru Muslim. Penelitian ini karena
itu menempatkan mindfulness dalam kerangka religiusitas Islam. Dalam perspektif
psikologi Islam, kesadaran kepada Allah, pemaknaan amanah, muragabah, muhasabah,
sabar, tawakkal, dan orientasi ibadah dapat berfungsi sebagai sumber regulasi diri
sekaligus pemaknaan perilaku (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019; Haque &
Rothman, 2021; Rassool, 2021). Muragabah menekankan kesadaran akan pengawasan
Allah dan memiliki kedekatan fungsional dengan mindful awareness, sedangkan
muhasabah menekankan evaluasidiri yang berkesinambungan (Isgandarova, 2019; Fauzan
et al., 2023; Razaket al., 2021; Istiqomah et al., 2023; Musfichin, 2023; Mutmainah, 2021).
Religiusitas dan spiritualitas juga telah dikaitkan dengan pembentukan makna, regulasi
diri, dan kesejahteraan psikologis (Saroglou et al., 2020; Asih et al., 2025; Sholekhah &
Rohman, 2026). Kajian yang lebih baru bahkan mengembangkan Islamic mindfulness
sebagai kerangka kultural untuk pengambilan keputusan dan kesejahteraan, sementara
penelitian di lingkungan pesantren menunjukkan relevansi pendekatan mindfulness
berbasis nilai Islam dalam konteks pendidikan keagamaan (Sadiq & Ahmad, 2026; Dawam
et al., 2024).
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Disisi lain, work engagement merupakan kondisi psikologis positif yang ditandai vigor,
dedication, dan absorption. Konsep ini berkembang dari gagasan personal engagement dan
selanjutnya dirumuskan sebagaikeadaan positif yang berkaitan dengan energi, makna, dan
keterlibatan penuh dalam pekerjaan (Kahn, 1990; Schaufeli et al., 2002; Schaufeli & Bakker,
2004; Schaufeli et al., 2006). Dalam Job Demands-Resources Theory, engagement terbentuk
melalui interaksi antara tuntutan kerja, job resources, dan personal resources (Bakker &
Leiter, 2010; Bakker & Demerouti, 2017; Bakker & Albrecht, 2018; Xanthopoulou et al,
2007). Personal resources seperti self-efficacy dan motivasi intrinsik dapat memperkuat
keterikatan, sedangkan dukungan organisasi dan hubungan timbal balik organisasi-
karyawan menyediakan sumber daya kontekstual untuk mempertahankannya (Bandura,
1997; Deci & Ryan, 2000; Eisenberger et al., 1986; Saks, 2006). Temuan meta -analitik dan
kajian burnout juga menunjukkan bahwa engagement berkaitan dengan kondisi kerja
positif dan performa yang lebih baik (Maslach et al., 2001; Halbesleben, 2010).

Temuan empiris sebelumnya menunjukkan bahwa masing-masing konstruk dalam
penelitian ini telah dikaji dalam hubungan yang relevan dengan perilaku dan kinerja kerja.
Mindfulness dilaporkan berkaitan dengan work engagement pada sektor pendidikan (Han
& Zhang, 2025; Hasanati & Anisa, 2024). Religiusitas, etika kerja Islam, dan budaya religius
juga telah dikaitkan dengan engagement maupun performa pekerja Muslim dalam
berbagaijenis organisasi (Brien et al., 2021; Azman et al., 2022; Udin et al., 2022; Mirela et
al., 2022). Pada konteks pendidikan Indonesia, religiusitas dan faktor organisasi telah dikaji
dalam kaitannya dengan kinerja guru (Hutagalung et al.,, 2020), sedangkan work
engagement dilaporkan berperan dalam hubungan kepemimpinan, motivasi, kompetensi,
dan kinerja guru (Retnodiani & Hartono, 2023; Tandialla et al., 2025). Penelitian di Sekolah
Islam Terpadu juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja, kompensasi, kompetensi, dan
disiplin relevan terhadap kinerja guru (Muntasir et al., 2023; Effendi, 2024), sementara
religiusitas dan spiritualitas kerja memberikan dasar penting untuk memahami sikap dan
kepuasan kerja guru Muslim (Yafiz et al., 2022; Kurniawan et al., 2025).

Meskipun demikian, temuan-temuan tersebut masih menunjukkan ruang penelitian
yang lebih spesifik. Studi tentang mindfulness pada umumnya menempatkannya sebagai
konstruk psikologis umum yang berkaitan dengan stres, regulasi emosi, atau engagement,
sedangkan studi tentang religiusitas lebih sering membahasnya sebagai sumber nilai,
spiritualitas kerja, etika, atau kesejahteraan. Di sisi lain, penelitian tentang work
engagement banyak memposisikannya sebagai keadaan motivasional yang berkaitan
dengan kepemimpinan, motivasi, kompetensi, atau performa. Dengan demikian,
hubungan antara kesadaran penuh yang secara eksplisit dimaknai dalam kerangka
religiusitas Islam, keterikatan kerja, dan kinerja guru belum banyak dijelaskan dalam satu
model prediksi yang sama, khususnya pada guru sekolah dasar Islam terpadu.

Kesenjangan ini penting karena guru SD Islam terpadu bekerja dalam konteks yang
berbeda dari organisasi kerja umum maupun sekolah nonkeagamaan. Tuntutan
profesional guru berlangsung bersama tuntutan moral, keteladanan, integrasi nilai Islam
dalam pembelajaran, dan pemaknaan pekerjaan sebagai amanah. Dalam konteks tersebut,
kesadaran penuh berbasis religiusitas dapat dipahami sebagai personal resource yang
membantu guru menjaga perhatian, regulasi diri, dan makna spiritual dalam menjalankan
tugas, sedangkan work engagement merepresentasikan keadaan motivasional yang lebih
dekat dengan energi, dedikasi, dan keterlibatan aktual dalam pekerjaan. Kombinasi
keduanya memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap kinerja guru karena
menghubungkan sumber daya psikologis-spiritual dengan keadaan motivasional kerja
dalam satu kerangka.

Dengan demikian, perbedaan utama penelitian ini tidak terletak pada pengujian
mindfulness, religiusitas, work engagement, atau kinerja guru secara terpisah, melainkan
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pada integrasikesadaran penuh berbasisreligiusitas dan keterikatan kerja sebagai dua jenis
sumber daya yang berbeda tetapi saling melengkapi dalam menjelaskan kinerja guru.
Secara konseptual, kesadaran penuh berbasis religiusitas ditempatkan sebagai personal
resource yang merepresentasikan perhatian sadar, regulasi diri, dan pemaknaan spiritual,
sedangkan work engagement ditempatkan sebagai keadaan motivasional yang lebih
proksimal terhadap perilaku kerja. Perspektif ini sejalan dengan Job Demands-Resources
Theory yang menempatkan personal resources dan engagement sebagai komponen
penting dalam memahami kualitas pengalaman kerja (Bakker & Demerouti, 2017; Bakker
& Albrecht, 2018). Dalam organisasi berbasis nilai, makna kerja juga dapat diperkuat
melalui spiritualitas kerja dan etika kerja Islam (Milliman et al., 2003; Ali & Al-Kazemi,
2007).

Kebaruan penelitian karena itu terletak pada pengujian simultan dimensi psikologis-
spiritual dan keterikatan kerja dalam satu model prediksi kinerja guru pada konteks
sekolah dasar Islam terpadu. Integrasi ini juga relevan dengan konsep flow sebagai kondisi
keterlibatan optimal dan calling sebagai orientasi terhadap pekerjaan yang bermakna
(Csikszentmihalyi, 1990; Wrzesniewski et al., 1997). Penelitian ini menguji tiga hipotesis:
kesadaran penuh berbasis religiusitas berpengaruh positif terhadap kinerja guru (H1),
keterikatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru (H2), serta kesadaran penuh
berbasis religiusitas dan keterikatan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
guru (H3). Kerangka hubungan antarkonstruk ditampilkan pada Fig. 1.

Kesadaran Penuh
Berbasis Religiusitas e 00

Kinerja Guru

Keterikatan Kerja g

Fig. 1. Kerangka pemikiran pengaruh kesadaran penuh berbasis religiusitas dan keterikatan kerja
terhadap kinerja guru.

Method

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori dan survei
cross-sectional untuk menguji pengaruh kesadaran penuh berbasis religiusitas (X1) dan
keterikatan kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y). Desain ini dipilih untuk memperoleh
gambaran numerik sekaligus menguji hubungan antarvariabel pada satu periode
pengumpulan data (Creswell & Creswell, 2023; Bryman,2012; Zikmund etal., 2013). Survei
digunakan karena efisien untuk menghimpun persepsi responden secara terstruktur
(Fowler, 2014; Sekaran & Bougie, 2020; Sugiyono, 2019). Populasi penelitian adalah seluruh
70 guru aktif SDIT Wildan Kabupaten Mamuju dan seluruh populasi dilibatkan melalui
total sampling/sensus; pendekatan ini sesuai untuk populasi yang dapat dijangkau
seluruhnya dan mengurangi sampling error pada konteks penelitian (Arikunto, 2021;
Krejcie & Morgan, 1970).
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Pengukuran kesadaran penuh berbasis religiusitas menggunakan Five Facet
Mindfulness Questionnaire (FFMQ-39) yang dikembangkan Baer et al. (2006), dengan
dukungan bukti psikometrik lintas konteks dan adaptasi Bahasa Indonesia (Christopher et
al., 2012; Meindy et al., 2022). Keterikatan kerja diukur menggunakan Utrecht Work
Engagement Scale versi pendek (UWES-9), yang memuat vigor, dedication, dan absorption
serta telah digunakan lintas negara dan dianalisis pada versi Bahasa Indonesia (Schaufeli
et al., 2006; Kristiana et al., 2019). Kinerja guru diukur melalui 20 butir yang disusun
berdasarkan aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian, dan
pengembangan profesional dengan mengacu pada standar kompetensi guru nasional
(Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2007, 2010). Seluruh respons
dinyatakan dalam skala bertingkat; penggunaan skala sikap berakar pada prinsip
pengukuran Likert (Likert, 1932). Ringkasan instrumen disajikan pada Table 1.

Analisis diawali pemeriksaan data dan evaluasi psikometrik kontekstual. Screening item
memperhatikan corrected item-total correlation, sedangkan model pengukuran dievaluasi
menggunakan outer loading, Average Variance Extracted (AVE), Cronbach's alpha,
composite reliability, Fornell-Larcker criterion, dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
(Field, 2024; Fornell & Larcker, 1981; Henseler et al., 2015). Pengujian model struktural
menggunakan PLS-SEM dan bootstrapping 5.000 subsample, dengan regresi berganda
sebagai pengujian simultan pendamping (Hair et al., 2022; Ghozali, 2021). Karena seluruh
variabel diukur melalui self-report dalam satu survei, interpretasijuga mempertimbangkan
potensi common method bias sebagaimana dibahas Podsakoff et al. (2003). Partisipasi
bersifat sukarela, menggunakan informed consent, menjaga kerahasiaan data, dan
mengikuti prinsip etika penelitian psikologi serta prinsip penghormatan, kemanfaatan, dan
keadilan (American Psychological Association, 2020; National Commission for the
Protection of Human Subjects of Biomedical and Behavioral Research, 1979).

Table 1. Ringkasan instrumen penelitian

Variabel Instrumen Jumlah item awal Skala respons
Kesadaran penuh berbasis .
religiusitas (X1) FFMQ-39 39 Likert 1-5
Keterikatan kerja (X2) UWES-9 9 Likert 0-6
Kinerja guru (Y) Instrumen kinerja guru 20 Likert 1-5
Total - 68 -

Results and Discussion

1. Karakteristik Responden dan Kondisi Deskriptif

Pengumpulan data menghasilkan 70 respons lengkap dan valid. Komposisi responden
didominasi guru perempuan, usia 30-40 tahun, pendidikan terakhir S1, status Guru Tetap
Yayasan, serta masa kerja 1-5 tahun. Profil ini menunjukkan bahwa data penelitian
terutama merepresentasikan guru usia produktif dengan latar pendidikan sarjana dan
pengalaman kerja relatif awal hingga menengah di lingkungan SDIT Wildan Kabupaten
Mamuju.

Table 2. Karakteristik demografis responden (N =70)

Karakteristik Kategori n %
Jenis kelamin Perempuan 58 82,9
Laki-laki 12 17,1
Usia < 30 tahun 32 45,7
30-40 tahun 36 51,4
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Karakteristik Kategori n %

> 40 tahun 2 2,9

Pendidikan terakhir SMA /sederajat 3 4,3
D3 7 10,0
S1 59 84,3
S2 1 14

Status kepegawaian Guru Tetap Yayasan 47 67,1
Guru Tidak Tetap 23 32,9

Masa kerja 1-5 tahun 41 58,6
6-10 tahun 23 32,9
> 10 tahun 6 8,6

Analisis deskriptif dilakukan terhadap item yang dipertahankan setelah evaluasi model
pengukuran. Rata-rata skor kesadaran penuh berbasis religiusitas adalah 36,83 (SD = 7,94),
keterikatan kerja 32,83 (SD =4,31), dan kinerjaguru 64,57 (SD =9,34). Ketiga variabel sama-
sama didominasi kategori sedang. Pola tersebut penting karena menunjukkan bahwa
keberadaan budaya sekolah Islam belum otomatis menempatkan kesadaran psikospiritual,
keterikatan kerja, maupun kinerja pada kategori tinggi; masih terdapat ruang penguatan
melalui praktik sadar, dukungan kerja, dan pengembangan profesional.

Table 3. Statistik deskriptif variabel penelitian

Variabel Item valid Min Maks Mean SD Kategori dominan
Kesadaran penuh berbasis religiusitas 12 16 58 36,83 7,94 Sedang (75,7 %)
Keterikatan kerja 8 23 40 32,83 4,31 Sedang (67,1%)
Kinerja guru 16 41 80 64,57 9,34 Sedang (64,3%)

Table 4. Distribusi kategorisasi tingkat variabel

Variabel Rendah n (%) Sedang n (%) Tinggi n (%)
Kesadaran penuh berbasis religiusitas 10 (14,3%) 53 (75,7 %) 7 (10,0%)
Keterikatan kerja 11 (15,7%) 47 (67,1%) 12 (17,1%)
Kinerja guru 12 (17,1%) 45 (64,3%) 13 (18,6%)

Dominasi kategori sedang pada kesadaran penuh berbasis religiusitas sejalan dengan
pandangan bahwa kesadaran spiritual bukan sekadar konsekuensi berada di lingkungan
religius, melainkan kapasitas yang berkembang melalui penghayatannilai, praktik religius,
dan pengalaman kerja (Saroglou etal., 2020;Rassool, 2021; Kurniawan et al., 2025). Literatur
psikologi Islam juga menempatkan spiritualitas sebagai faktor protektif yang bekerja
melalui pemaknaan, regulasi diri, dan orientasi transendental (Haque & Rothman, 2021;
Asih et al., 2025). Dengan demikian, kategori sedang pada sampel tidak dapat dimaknai
sebagai rendahnya religiusitas, tetapi menunjukkan ruang penguatan cara nilai spiritual
diaktualisasikan dalam pekerjaan.

2. Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran dilakukan secara iteratif. Pada konstruk kesadaran penuh
berbasis religiusitas, 39 item awal FFMQ menyusut menjadi12 item; pada keterikatan kerja,
8 dari 9 item dipertahankan; sedangkan pada kinerja guru, 16 dari 20 item dipertahankan.
Rentang outer loading model akhir adalah 0,544-0,813 untuk kesadaran penuh berbasis

Maharani & Rosiana (Kesadaran Penuh Berbasis Religiusitas, Keterikatan Kerja, dan Kinerja Guru)



ISSN 2962-9187 JIPSL: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner
Vol. 5, No. 4, November 2026, pp. 3637-3652

religiusitas, 0,545-0,855 untuk keterikatan kerja, dan 0,630-0,810 untuk kinerja guru.
Seluruh konstruk memiliki AVE di atas 0,50 dan nilai reliabilitas di atas 0,85. Secara
statistik, model memenuhi persyaratan konvergen dan reliabilitas, namun penyusutan
item FFMQ yang cukup besar perlu diperhatikan dalam interpretasi substantif karena
dapat mempersempit cakupan konstruk.

Table 5. Ringkasan validitas konvergen dan reliabilitas konstruk

Konstruk Item dipertahankan Outer loading AVE a rho_A CR

Kesadaran penuh berbasis
religiusitas

12 item (X1.11, X1.15, X1.26, X1.28, X1.30-X1.37) 0,544-0,813 0,502 0,909 0,914 0,923
Keterikatan kerja 8 item (X2.2-X2.9) 0,545-0,855 0,524 0,867 0,873 0,897
Kinerja guru 16 item (Y1-Y6,Y8,Y9,Y11-Y16,Y19, Y20) 0,630-0,810 0,512 0,937 0,944 0,944

Validitas diskriminan juga terpenuhi. Akar AVE kinerja guru (0,715), kesadaran penuh
berbasis religiusitas (0,709), dan keterikatan kerja (0,724) lebih besar daripada korelasi
antarkonstruk. Seluruh nilai HTMT berada pada rentang 0,298-0,550, di bawah ambang
0,85 yang direkomendasikan untuk memastikan konstruk dapat dibedakan secara empiris
(Henseler et al., 2015).

Table 6. Ringkasan validitas diskriminan

Pasangan konstruk Korelasi HTMT Interpretasi
Kinerja guru - Kesadaran penuh berbasis religiusitas 0,273 0,298 Terpenuhi
Kinerja guru - Keterikatan kerja 0,535 0,550 Terpenuhi
Kesadaran penuh berbasis religiusitas - Keterikatan kerja 0,232 0,306 Terpenuhi

Secara metodologis, penggunaan PLS-SEM memungkinkan evaluasimodel pada ukuran
sampel yangrelatif terbatas dan tidak menuntut asumsinormalitas multivariat secara ketat
(Hair et al., 2022; Ghozali, 2021). Validitas konvergen ditunjukkan oleh loading dan A VE,
sedangkan validitas diskriminan dievaluasi melalui Fornell-Larcker dan HTMT (Fornell &
Larcker, 1981; Henseler etal., 2015). Meski demikian, kualitasinterpretasi tetap bergantung
pada konsistensi isi indikator yang dipertahankan sehingga evaluasi sta tistik perlu dibaca
bersama pertimbangan teoritis konstruk.
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Fig. 2. Model akhir PLS-SEM dengan outer loading, koefisien jalur, dan R? kinerja guru.

3. Model Struktural dan Pengujian Hipotesis

Nilai R-Square PLS-SEM sebesar 0,310 menunjukkan bahwa kesadaran penuh berbasis
religiusitas dan keterikatan kerja secara bersama-sama menjelaskan 31,0% variasi kinetja
guru, sedangkan 69,0% variasilainnya berada di luar model. R-Square Adjusted sebesar
0,289 menempatkan daya jelas model pada kategori lemah menuju moderat menurut
kriteria yang digunakan dalam tesis. Pada pengujian parsial, jalur kesadaran penuh
berbasis religiusitas menuju kinerja guru bernilai positif tetapi tidak signifikan, sedangkan
jalur keterikatan kerja menuju kinerja guru positif dan signifikan.

Table 7. Hasil model struktural dan uji simultan

Pengujian Nilai P Keputusan/interpretasi
R? kinerja guru (PLS-SEM) 0,310 - 31,0% variansi dijelaskan model
Adjusted R? (PLS-SEM) 0,289 - Lemah menuju moderat
Xl1—-Y $=0,158; t =1,465 0,143 Tidak signifikan
X2 ->Y p=0,498; t = 5,642 < 0,001 Positif dan signifikan
Uji F simultan F(2,67) =11,839 < 0,001 Model simultan signifikan
R? regresi OLS 0,261; Adj. R*= 0,239 — Skor total tidak terbobot

Table 8. Ringkasan hasil pengujian hipotesis

Hipotesis Pernyataan Hasil

H1 ?esadaran penuh berbasis religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ditolak (B = 0,158; p = 0,143)
inerja guru

H2 Keterikatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Diterima (3 = 0,498; p < 0,001)

Kesadaran penuh berbasis religiusitas dan keterikatan kerja secara simultan berpengaruh

H3 positif dan signifikan terhadap kinerja guru

Diterima (F = 11,839; p < 0,001)
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Perbedaan R? antara PLS-SEM (0,310) dan regresi OLS (0,261) tidak mengubah
kesimpulan substantif. PLS-SEM menggunakan skor komposit terbobot, sedangkan regresi
berganda menggunakan skor total sederhana; keduanya tetap menunjukkan bahwa
kombinasi kedua prediktor memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja guru. Hasil
ini menempatkan keterikatan kerja sebagai prediktor yang paling kuat dalam model.

4. Pengaruh Kesadaran Penuh Berbasis Religiusitas terhadap Kinerja Guru

Hipotesis pertama tidak didukung karena koefisien jalur kesadaran penuh berbasis
religiusitas terhadap kinerja guru sebesar p = 0,158 dengan t = 1,465 dan p = 0,143. Hasil
tersebut berbeda dari ekspektasi teoretis bahwa mindfulness dan kesadaran spiritual dapat
mendukung fungsi kerja melalui perhatian, regulasi emosi, dan ketenangan psikologis
(Kabat-Zinn, 2003; Brown & Ryan, 2003; Gross, 1998; Isgandarova, 2019). Temuan pada
konteks lain juga memperlihatkan manfaat mindfulness terhadap stres/burnout dan
kesejahteraan, tetapi outcome tersebut tidak identik dengan kinerja profesional langsung
(Roeser et al., 2013; Maulinda & Sri Rahayu, 2022; Dawam et al.,, 2024). Karena itu,
ketidaksignifikanan jalur langsung dalam penelitian ini tidak meniadakan fungsi
psikologis kesadaran penuh berbasis religiusitas.

Penjelasan pertama dapat ditempatkan dalam Job Demands-Resources Theory. Personal
resources tidak selalu berpengaruh langsung pada performa, tetapi dapat bekerja melalui
proses motivasional yang memperkuat keterikatan kerja (Bakker & Demerouti, 2017;
Xanthopoulou et al., 2007). Self-efficacy, motivasi intrinsik, dan pemaknaan kerja
merupakan contoh sumber daya personal yang dapat mendorong investasi energi pada
pekerjaan (Bandura, 1997; Deci & Ryan, 2000; Wrzesniewski et al., 1997). Dengan logika
tersebut, kesadaran penuh berbasis religiusitas mungkin lebih berperan sebagai fondasi
regulasi dan pemaknaan daripada sebagai prediktor proksimal terhadap kinerja.

Penjelasan kedua berkaitan dengan karakteristik pengukuran. FFMQ-39 pada awalnya
terdiri dari lima faset mindfulness, tetapi model akhir hanya mempertahankan 12 item.
Walaupun AVE dan reliabilitas memenuhi kriteria statistik, reduksi indikator dapat
mempersempit representasi konstruk dibandingkan struktur asli FFMQ (Baer et al., 2006).
Bukti psikometrik FFMQ menunjukkan bahwa faset mindfulness dapat memiliki
karakteristik berbeda antarpopulasi, sehingga adaptasi dan evaluasi kontekstual tetap
penting (Christopher et al., 2012; Meindy et al., 2022). Hal ini menjadi alasan mengapa hasil
jalur X1 perlu dibaca secara hati-hati.

Penjelasan ketiga adalah ukuran sampel 70 responden yang relatif terbatas untuk
mendeteksi efek kecil. Koefisien = 0,158 menunjukkan pengaruh yang lemah secara
statistik. Walaupun seluruh populasi sekolah telah dilibatkan, cakupan satu institusi
membatasi variasi konteks organisasi dan generalisasi temuan; literatur penentuan sampel
juga menegaskan bahwa ukuran sampel dan karakter populasi perlu dipertimbangkan
bersama tujuan inferensi (Krejcie & Morgan, 1970). Penelitian sebelumnya mengenai
mindfulness, religiusitas, dan kinerja menunjukkan pola yang beragam sesuai konteks,
instrumen, dan mekanisme psikologis yang diuji (Brien et al., 2021; Hutagalung et al., 2020;
Sadiq & Ahmad, 2026).

5. Pengaruh Keterikatan Kerja terhadap Kinerja Guru

Hipotesis kedua diterima. Keterikatan kerja memiliki koefisien 3 = 0,498, t = 5,642, dan p
< 0,001, sehingga menjadi prediktor langsung yang paling dominan dalam model. Temuan
ini konsisten dengan teori work engagement yang memandang vigor, dedication, dan
absorption sebagai keadaan positif yang mendorong investasi energi dan perhatian pada
tugas (Schaufeli et al., 2002; Schaufeli & Bakker, 2004; Schaufeli et al., 2006). Secara lebih
luas, engagement berkembang dari gagasan personal engagement dan berlawanan secara
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konseptual dengan pola kelelahan kerja yang kronis (Kahn, 1990; Maslach et al., 2001).
Meta-analisis juga menunjukkan keterikatan kerja berkaitan dengan berbagai outcome
performa positif (Halbesleben, 2010).

Pada sektor pendidikan, hubungan mindfulness dengan work engagement telah
ditemukan pada guru dan tenaga pendidik (Han & Zhang, 2025; Hasanati & Anisa, 2024).
Penelitian lain pada konteks pekerja Muslim menunjukkan bahwa religiusitas, Islamic
work ethic, dan budaya religius dapat berkaitan dengan engagement maupun performa
(Brien et al., 2021; Azman et al., 2022; Udin et al., 2022; Mirela et al., 2022). Di Indonesia,
engagement juga ditemukan relevan dalam menjelaskan kinerja guru melalui dinamika
kepemimpinan, motivasi, dan kompetensi (Retnodiani & Hartono, 2023; Tandialla et al,
2025). Temuan penelitian ini memperkuat posisi engagement sebagai faktor psikologis
yang lebih proksimal terhadap perilaku kerja guru.

Dominannya keterikatan kerja juga memiliki implikasi manajerial. Penguatan
engagement tidak hanya bergantung padamotivasiindividu, tetapijuga pada jobresources
seperti dukungan organisasi, otonomi, penghargaan, umpan balik, dan hubungan kerja
yang mendukung (Eisenberger et al., 1986; Saks, 2006; Bakker & Demerouti, 2017). Pada
lembaga berbasis nilai, spiritualitas kerja dan etika kerja Islam dapat memperkuat rasa
bermakna serta keselarasan antara pekerjaan dan nilai personal (Milliman et al., 2003; Al
& Al-Kazemi, 2007). Karena itu, intervensi penguatan engagement sebaiknya
menggabungkan sumber daya organisasi dengan penguatan makna kerja, bukan hanya
menuntut motivasi individual guru.

6. Pengaruh Simultan dan Perspektif Psikologi Islam

Hipotesis ketiga diterima karena uji simultan menghasilkan F(2,67) =11,839 dengan p <
0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa kesadaran penuh berbasis religiusitas dan keterikatan
kerja tetap memberikan kontribusi ketika ditempatkan bersama dalam model. Nilai R?
sebesar 0,310 memperlihatkan bahwa kedua konstruk menjelaskan bagian penting,
meskipun bukan keseluruhan, variasi kinerja guru. Kinerja tetap dipengaruhi faktor lain
seperti kepemimpinan, budaya organisasi, kompetensi, dukungan organisasi, motivasi,
dan iklim sekolah.

Dalam perspektif psikologi Islam, pola hasil penelitian dapat dimaknai melalui
hubungan antara kesadaran batin dan amal. Muraqabah dan muhasabah berfungsi sebagai
sumber kesadaran serta evaluasi internal, tetapi kualitas profesional baru tampak ketika
kesadaran tersebut diwujudkan dalam perilaku kerja yang konsisten (Kementerian Agama
Republik Indonesia, 2019; Haque & Rothman, 2021; Rassool, 2021). Kajian tasawuf
kontemporer menggambarkan muraqabah sebagai kesadaran pengawasan Ilahiah dan
muhasabah sebagai proses refleksi/evaluasi diri yang berkesinambungan (Fauzan et al,
2023; Razak et al., 2021; Istiqomah et al., 2023; Musfichin, 2023; Mutmainah, 2021). Dengan
demikian, engagement dapat menjadi bentuk aktualisasi psikologis yang menjembatani
makna spiritual dengan intensitas keterlibatan dalam pekerjaan.

Interpretasi tersebut sejalan dengan pandangan Isgandarova (2019) bahwa muraqabah
memiliki fungsi regulatif dan reflektif, serta dengan temuan bahwa religiusitas dan
spiritualitas dapat mendukung sikap kerja pada individu Muslim (Saroglou et al., 2020;
Yafiz et al., 2022; Kurniawan et al., 2025). Kajian Islamic mindfulness terbaru juga
menekankan pentingnya konteks budaya dan spiritual dalam cara mindfulness
memengaruhi keputusan dan kesejahteraan (Sadiq & Ahmad, 2026). Artinya, spiritualitas
tidak harus muncul sebagai efek langsung pada kinerja; pengaruhnya dapat
terartikulasikan melalui cara individu memaknai, mengatur, dan melibatkan diri dalam
pekerjaan.
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Dari sudut psikologi organisasi, hasil ini mendukung gagasan bahwa personal resources
danjobresources perlu bekerja secara terpadu. Kesadaran penuhberbasisreligiusitas dapat
membantu guru menjaga regulasi emosi dan makna, sedangkan keterikatan kerja
merepresentasikan investasi energi yang lebih langsung dalam tugas. Ketika individu
mengalami keterlibatan mendalam, pengalaman kerja dapat mendekati kondisi flow,
sedangkan pemaknaan profesi sebagai calling memberi sumber motivasi yang lebih
berkelanjutan (Csikszentmihalyi, 1990; Wrzesniewski et al., 1997). Kombinasi tersebut
menjelaskan mengapa kontribusi simultan X1 dan X2 tetap signifikan meskipun jalur
langsung X1 tidak signifikan.

7. Implikasi dan Keterbatasan

Secara teoretis, penelitian memperluas penerapan Job Demands-Resources Theory pada
konteks pendidikan Islam dengan menunjukkan bahwa sumber daya psikospiritual tidak
selalu memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja. Hubungan tersebut diduga
membutuhkan mekanisme motivasional berupa keterikatan kerja. Temuan ini membuka
agenda penelitian yang mengujiketerikatan kerja sebagaimediator, sekaligus memodelkan
kesadaran penuh berbasis religiusitas sebagai konstruk orde-kedua agar lima faset FFMQ
dapat direpresentasikan secara lebih utuh.

Secara praktis, manajemen SDIT Wildan Kabupaten Mamuju disarankan
memprioritaskan program penguatan keterikatan kerja, antara lain melalui pemberian
otonomi profesional dalam merancang pembelajaran, pengakuan atas capaian, dukungan
kepala sekolah, komunitas belajar, dan kesempatan pengembangan kompetensi. Dari sisi
praktik pembelajaran, peningkatan kinerja dapat ditopang oleh perencanaan berbasis
tujuan, pengelolaan kelas yang efektif, asesmen formatif, kolaborasi profesional, dan
penguatan kompetensi teknologi pedagogik (Wiggins & McTighe, 2005; Marzano &
Marzano, 2003; Black & Wiliam, 1998; DuFour, 2004; Mishra & Koehler, 2006). Penguatan
nilai religius dapat ditempatkan sebagai sumber makna dan regulasi diri yang berjalan
berdampingan dengan dukungan organisasi.

Penelitian memiliki enam keterbatasan utama. Pertama, desain cross-sectional hanya
menangkap hubungan pada satu titik waktu sehingga inferensi kausal perlu dilakukan
secara hati-hati (Creswell & Creswell, 2023). Kedua, jumlah item FFMQ menyusut dari 39
menjadi 12 setelah evaluasi model. Ketiga, seluruh variabel diukur menggunakan self-
report dalam satu periode sehingga potensi common method bias perlu dipertimbangkan
(Podsakoff et al., 2003). Keempat, penelitian hanya dilakukan pada satu SDIT sehingga
generalisasi konteks terbatas. Kelima, ukuran sampel mengikuti populasi sekolah yang
tersedia. Keenam, model menjelaskan 31,0% variasi kinerja guru sehingga masih terdapat
faktor lain di luar model, termasuk faktor organisasi, kompetensi, dan karakteristik
pekerjaan.

Penelitian berikutnya disarankan menggunakan sampel lebih besar dan multi-sekolah,
desain longitudinal, try-out instrumen terpisah, serta memasukkan faktor organisasi
seperti Perceived Organizational Support. Pengujian mediasi keterikatan kerja pada
hubungan kesadaran penuh berbasis religiusitas dan kinerja juga layak dilakukan karena
teori JD-R memberi ruang bagi mekanisme tidak langsung tersebut (Bakker & Demerouti,
2017). Studi lanjutan dapat pula menguji faktor disiplin, kompetensi, kepemimpinan,
lingkungan kerja, dan spiritualitas kerja yang telah dilaporkan relevan pada konteks guru
dan organisasi berbasis Islam (Muntasir et al., 2023; Effendi, 2024; Hutagalung et al., 2020;
Ali & Al-Kazemi, 2007).
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Conclusion

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas guru SDIT Wildan Kabupaten Mamuju
berada pada kategori sedang untuk kesadaran penuh berbasis religiusitas (75,7%),
keterikatan kerja (67,1%), dan kinerja guru (64,3%). Secara parsial, kesadaran penuh
berbasis religiusitas tidak menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan terhadap
kinerja guru (p = 0,158;t = 1,465; p = 0,143), sehingga H1 tidak didukung. Sebaliknya,
keterikatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (f = 0,498;t =
5,642; p < 0,001), sehingga H2 didukung. Dengan demikian, dalam model yang diuji,
keterikatan kerja menunjukkan hubungan langsung yang lebih kuat dan lebih konsisten
dengan kinerja guru dibandingkan kesadaran penuh berbasis religiusitas.

Secara simultan, kesadaran penuh berbasis religiusitas dan keterikatan kerja secara
bersama-sama berhubungan signifikan dengan kinerja guru (F = 11,839; p < 0,001),
sehingga H3 didukung. Model PLS-SEM menjelaskan 31,0% variasi kinerja guru (R? =
0,310). Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan keterikatan kerja dalam upaya
mendukung kinerja guru di sekolah Islam, sementara dimensi religiusitas tetap dapat
dipertimbangkan sebagai bagian dari pengembangan sumber daya personal dan spiritual
Penelitian ini belum menguji mekanisme mediasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menguji secara langsung apakah keterikatan kerja berperan sebagai
mediator dalam hubungan antara kesadaran penuh berbasis religiusitas dan kinerja guru.
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